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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Al-Ṭabarī menafsirkan khauf sebagai rasa takut terhadap sesuatu yang 

akan dihadapi di masa depan, khususnya ketakutan terhadap azab Allah, 

kedahsyatan Hari Kiamat, dan hukuman atas dosa. Sementara ḥazan 

dimaknai sebagai kesedihan atas sesuatu yang telah berlalu, seperti 

kehilangan kenikmatan dunia, harta, keluarga, atau penyesalan terhadap 

amal yang ditinggalkan. Al-Ṭabarī menegaskan bahwa hilangnya rasa 

takut atau khauf berarti mereka aman dari siksa dan ancaman pada Hari 

Kiamat, sedangkan hilangnya rasa sedih atau ḥazan berarti mereka tidak 

bersedih atas apa yang mereka tinggalkan di dunia, karena mereka telah 

menyaksikan besarnya pahala dan rahmat Allah. 

2. Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan khauf sebagai rasa takut 

yang berkaitan dengan sesuatu yang akan datang, terutama ketakutan 

terhadap azab Allah dan kegelisahan menghadapi Hari Kiamat. 

Sedangkan ḥazan dimaknai sebagai kesedihan atas sesuatu yang telah 

berlalu, seperti kehilangan kenikmatan dunia, harta, keluarga, atau 

kesempatan yang telah terlewat. Hamka menekankan bahwa hilangnya 

rasa takut dan sedih bukan berarti ketiadaan ujian hidup, melainkan 

kemampuan spiritual untuk menghadapinya dengan jiwa yang teguh. 

Rasa takut yang benar hanya ditujukan kepada Allah; ketika hati telah 

bulat kepada-Nya, maka ketakutan terhadap selain-Nya akan hilang 
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dengan sendirinya. Dengan demikian, dalam perspektif Hamka, konsep 

khauf dan ḥazan tidak hanya berbicara tentang keselamatan di akhirat, 

tetapi juga tentang pembentukan kepribadian mukmin yang tenang, 

berani, optimis, dan istiqamah dalam kehidupan dunia. Ketenangan 

batin adalah hasil dari iman yang sadar, amal yang nyata, serta 

penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. 

3. Perbandingan penafsiran al-Ṭabarī dan Hamka dalam menafsirkan ayat-

ayat khauf dan ḥazan adalah: 

a. Persamaan 

Penafsiran keduanya terletak pada kesepahaman bahwa hilangnya rasa 

takut dan sedih merupakan janji, rahmat, dan anugerah Allah bagi hamba-

hamba-Nya. Baik al-Ṭabarī maupun Hamka sama-sama menegaskan bahwa 

ketenangan batin dan keselamatan tersebut berkaitan erat dengan kualitas iman, 

b. Perbedaan 

Al-Ṭabarī Cenderung mengandung unsur sufistik dengan penekanan 

pada kebahagiaan ukhrawi dan keselamatan di akhirat sebagai puncak 

ketenangan. Sedangkan Hamka, dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut lebih 

menekankan pertimbangan kemaslahatan masyarakat, dengan mengaitkan 

pesan al-Qur’an pada pembinaan sikap mental, moral, dan ketenangan hidup 

umat dalam konteks kehidupan dunia.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep keresahan dalam al-Qur’an 

melalui analisis ayat-ayat khauf dan Hazan dalam Tafsir al-Ṭabarī dan Tafsir al-
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Azhar, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik 

dari segi ruang lingkup kajian, pendekatan metodologis, maupun penyajian 

penulisan. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai rujukan awal dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang 

berminat mengkaji ayat-ayat khauf dan ḥuzn dalam al-Qur’an, khususnya melalui 

pendekatan komparatif tafsir, serta dikembangkan dengan perspektif, objek, dan 

metode yang lebih luas agar memberikan kontribusi akademik yang lebih 

mendalam.  
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